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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah	
Salah satu pendidikan yang penting yaitu pendidikan bidang Matematika, karena pendidikan matematika mempunyai potensi yang sangat besar untuk memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang potensial. Khusus untuk mata pelajaran matemaika, selain mempunyai sifat abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasarat pemahaman konsep sebelumnya. 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh lembaga pendidikan formal (sekolah) yang berfungsi sebagai sarana pembentukan pola pikir peserta didik dapat diukur dari kemampuan atau kecakapan matematika (Mathematical Profieciency). Sesuai dengan fungsinya matematika mempelajari tentang pola keteraturan dan struktur yang teroganisasikan. konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis, mulai dari kosep-konsep yang sederhana sampai pada konsep-konsep yang sangat kompleks. Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas bahkan sampai di perguruan tinggi, sampai saat ini masih banyak ditemukan kesulitan- kesulitan yang dialami peserta didik dalam mempelajari matematika. Akibatnya terjadi kesulitan siswa untuk memahami konsep berikutnya karena konsep prasarat belum dipahami.
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran ada tujuan intruksional. 
Hasil Belajar yang rendah merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih berupa ceramah dan tidak menarik perhatian siswa. Dalam pembelajaran ini suasana kelas cenderung didominasi guru sehingga siswa menjadi kurang aktif. Guru cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain dengan menggunakan kegiatan seperti ceramah. Selain itu, kondisi semacam ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik, siswa menjadi kurang terangsang terhadap pelajaran dan penguasaan siswa terhadap bahan ajar menjdi kurang optimal.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru kelas IV-D Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor hasil belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV-D Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor belum mencapai hasil yang memuaskan. Mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang termasuk ke dalam kriteria sulit. Hasil belajar mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor yang diambil berdasarkan hasil Ulangan Harian pada mata pelajaran Matematika semester genap  tahun ajaran 2017/2018 didapatkan hanya 17 siswa (36,95%) kelas IV-D dari 46 siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil pencapaian nilai rata-rata hasil belajar masih banyak yang berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 29 siswa (63.04%), sedangkan nilai kriteria ketuntasan (KKM) yang telah ditentukan adalah 75. 
[bookmark: _GoBack]Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya ialah Guru belum menerapkan model pembelajaran kurikulum 2013, karena dinilai sebagai model pembelajaran yang rumit. Dan sebagian besar siswa kurang merespon dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi di depan kelas, maka proses pembelajaran matematika berjalan kurang kondusif dan tidak efektif dalam menyalurkan informasi, dan pengetahuan serta keterampilan dari guru kepada siswa. Siswa merasa bosan saat pembelajaran karena guru tidak menerapkan model pembelajaran saat mengajar. Guru hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional sehingga peningkatan proses belajar dan berpikir pada siswa belum optimal. Dan siswa cenderung menganggap Mata Pelajaran Matematika sebagai pelajaran yang sulit karena banyak materi yang berupa hitungan dengan menggunakan rumus, jika siswa menghitung menggunakan rumus yang salah maka hasil penghitungannya pun akan salah.
Adanya perubahan kurikulum dari kurikulum KTSP 2006 ke kurikulum 2013 menyebabkan proses pembelajaran pun berubah. Pada kurikulum 2013 menerapkan pendekatan yang dapat mengaktifkan siswa. Pedekatan yang digunakan di kurikulum 2013 yaitu pendekatan Saintifik. Salah satu pembelajaran dengan pendekatan Saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi, menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak tergantung pada informasi searah dengan guru. Pendekatan saintifik dengan menggunakan model Problem Based Learning dianggap cocok diterapkan dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran di kelas saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting karena sangat berguna untuk menarik perhatian siswa serta membuat siswa lebih aktif lagi. Model Problem Based Learning dianggap cocok diterapkan dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Karena Siswa tidak hanya mendengarkan dan menyerap informasi yang diberikan oleh guru, tetapi siswa lebih meningkatkan rasa sikap percaya diri dan meningkatkan hasil belajar siswa. Kelebihan model pembelajaran ini siswa lebih memahami konsep yang diajarkan , siswa lebih aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa lebih tinggi, pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajaran.
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti ingin memberikan suatu pemecahan masalah dalam mengatasi permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Pendekatan Saintifik yang menggunakan model Problem Based Learning dianggap sesuai untuk menyelesaikan berbagai masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga judul yang dirumuskan pada penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Siswa kelas IV-D Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor. 

B. Pembatasan Masalah
Sesuai latar belakang diatas, maka pembatasan masalah difokuskan pada: Ketuntasan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika pada materi Pecahan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 80% kelas IV-D semester ganjil di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019.

C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian yang telah dipaparkan, dalam melakukan setiap penelitian diperlukan adanya kejelasan dari masalah yang menjadi objek peneliatian. Dalam hal ini diperlukan rumusan masalah penelitian sehingga tidak terjadi kesalahan yang terjadi selama penelitian berlangsung. Berdasarkan pembahasan pada masalah penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian yang akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran mata pelajaran Matematika pada materi Pecahan siswa kelas IV-D di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019?
2. Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika kelas IV-D di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019?

D. Tujuan Peneliatian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah :
1. Untuk memperbaiki proses pembelajaran pada mata pelajaran Matematika materi Pecahan siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning kelas IV-D di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika melalui penerapan model Problem Based Learning di kelas IV-D di Sekolah Dasar Negeri Semplak 2 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019.



E. Manfaat Hasil Penelian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara praktis dan teoritis:
1. Praktis
Manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut, bagi:
a. Bagi Guru
Memperbaiki pelaksanaan pembelajaran di kelas, menambah dan meningkatkan wawasan tentang penerapan pendekatan dan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang akan disampaikan.
b. Bagi Siswa
Memperoleh cara belajar Matematika yang lebih efektif, yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga berminat mengikuti pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, dan meningkatkan proses serta hasil pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini berfanfaat dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah serta dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa didalam pembelajaran tertentu. 
2. Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian dapat bermanfaat bagi penelitian untuk pengembangan keilmuan strategi pembelajaran melalui penelitian terhadap faktor-faktor yang belum diteliti dalam rangka pengembangan pembelajaran Matematika sekolah dasar.
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